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ABSTRAK

Hasil penelitian yang ditemukan dalam anadlisis ini adanya kecenderungan KOMPAS.com
yang memojokkan PTFI dalam mengkonstruksi beritanya, sedangkan Vivanews.com secara
jelas memperlihatkan dukungannya kepada PTFI dalam peristiwa runtuhnya terowongan
tambang Freeport. Fakta yang ditemukan peneliti bahwa kepemilikan 9,36% saham PTFI
oleh PT Indocopper yang merupakan bagian dari Bakrie Group yang juga pemilik
Vivanews.com (Hasan, R 2009, hal.141) dan KOMPAS.com yang tidak memiliki sgjarah
kepentingan dalam PTFI. Sehingga kepemilikan dan kepentingan media dalam pembuatan
sebuah berita oleh institusi berita akan membawa khalayak dalam arahan konstruksi tertentu
yang dibangun oleh masing-masing media online tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode framing Pan & Kosicki untuk menganalisis pemberitaan peristiwa runtuhnya
terowongan tambang PTFI.

Katakunci: Freeport, Media Online, Framing, Papua

PENDAHULUAN

Fokus penelitian ini adalah analisis framing pemberitaan mengenai runtuhnya
terowongan tambang PT Freeport Indonesia (PTFI) pada 14 Me 2013 dalam media online
KOMPAS.com dan Vivanews.com. Pemberitaan mengenai PTFI menarik untuk diteliti
karena berdirinya PTFI di Indonesia bahkan hingga kini menimbulkan masalah dalam sosia
dan lingkungan yang serius di Papua, dan menarik protes masyarakat bahkan dunia
internasional (Global Witness 2005). Sehingga pemberitaan mengenai runtuhnya terowongan
tambang PTFI pada tangga 14 Me 2013 juga merupakan peristiwa kecelakaan tambang
terbesar dengan jumlah korban terbanyak dalam beberapa tahun terakhir, setelah peristiwa
runtuhnya terowongan di tahun 2003 (KOMPAS 14 Me 2013, p.6), diasumsi akan menarik
perhatian banyak media untuk menginformasikannya kepada khalayak.

Menurut Foust (2005, hal 12) media online merupakan media massa yang tersgji
secara online di situs web internet. Media online merupakan media massa generasi ketiga
setelah media cetak seperti koran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik, dan sifatnya
yang memilikin keunggulan dibanding media konvensional yang lain memiliki ketertarikan
sendiri pada peminat media massa. Salah satunya karena kemampuan media massa
konvensional seperti televisi, radio dan surat kabar mulai dibentuk untuk dapat diakses dalam
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bentuk online. Khalayak yang mengkonsumsi beritamelalui surat kabar kini dapat menikmati
berita dalam bentuk digital atau versi online.

Hal menarik lainnya, peneliti melihat korporasi masing-masing media online yakni
Vivanews.com dari Bakrie Group dan KOMPAS.com oleh KOMPAS Gramedia. Keduanya
tentu memiliki ideologi dan mekanisme masing-masing dalam mengelola sebuah organisasi
media, terutama dalam hal pemberitaan. Seperti yang disebutkan oleh Sen & Hill (2000,
hal.59) bahwa ‘pemain’ dibalik media ini merupakan pemain yang relatif memiliki otonomi
politik, rentan terhadap krisis politik dan ekonomi. Lebih jauh lagi, kepemilikan 9,36%
saham PTFl oleh PT Indocopper yang merupakan bagian dari Bakrie Group yang juga
pemilik Vivanews.com (Hasan, R 2009, hal.141) menjadi pertimbangan peneliti untuk
mengambil kedua mediaonlineini.

Pemberitaan di media saat peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI terjadi,
menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena menurut Eriyanto, perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleks isu dan menulis berita itu pada
akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan,
dan hendak dibawa kemana berita tersebut (2002, hal.31). Penelitian ini memfokuskan pada
bagaimana pembentukan pesan yakni cara media memaknai, memahami dan membingkai
peristiwa berita runtuhnya terowongan tambang PTFI , menafsirkan makna dari suatu teks
dengan cara menguraikan bagaimana media membingkai isu tersebut.

Ketergantungan yang tinggi terhadap media akan mendudukkan media sebaga alat
yang ikut menentukan dan membentuk apa dan bagaimana masyarakat. Pernyataan ini selaras
dengan pandangan bahwa media adalah agen konstruksi realitas, karena ketika masyarakat
tergantung kepada media, kemungkinan akan tergiring oleh konstruksi yang dilakukan media
menjadi cukup besar.

Ketika korporasi media sudah berbicara, arah kebijakan redaks media seringkali
harus patuh pada kepentingan pemilik media, sehingga terdapat kepentingan antara pemilik
media dan keharusan redaksi dalam menjaga netralitas dan independensi media. Akibatnya,
berita menjadi sasaran utama dalam proses konstruks redlitas. Melalui berbagai strategi dan
proses yang panjang, sebuah peristiwa yang sama bisa sgja dikemas secara berbeda oleh
media yang berbeda pula. Langkah ini tergantung dari ideologi media tersebut, bisa pula
karena kekuatan “invisible hand” yang mengatur media dari belakang layar. Melalui berita-
berita yang ditampilkan tersebut media massa menyagjikan informasi juga memberikan

pemahaman kepada khalayaknya. Berita yang ditampilkan memiliki pengaruh bagi khalayak,
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utama nya terhadap pemahaman mengenai suatu peristiwa. Sehingga hal ini menjadi penting
karena efek kepemilikan dan kepentingan media dalam pembuatan sebuah berita oleh
institus berita akan membawa khalayak dalam arahan konstruksi yang dibangun oleh media
tersebut.

Hal ini berhubungan dengan asumsi peneliti bahwa dengan adanya kepentingan salah
satu media online dalam saham PTFI, maka pemberitaan peristiwa runtuhnya terowongan
tambang PTFI akan mengalami seleksi. Pendliti lebih memilih untuk menggunakan analisis
framing daripada analisis isi karena disebutkan dalam buku Analisis Framing Eriyanto (2002,
hal.3) bahwa analisis isi berbicara mengenal is (content) dari suatu pesan atau teks
komunikasi, sedangkan analisis framing menekankan pembentukan pesan padateks. Analisis
framing Pan & Kosicki digunakan pendliti karena melihat 3 pendlitian sebelumnya
menggunakan metode serupa pada berita online.

Peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI tidak serta merta menjadi perhatian
khalayak begitu sgja. Apa yang terjadi di Papua sgak kedatangan Freeport McMoran di
Indonesia (PTFI) sgak tahun 1967 menarik perhatian banyak kalangan dari lokal hingga
internasional (Global Witness 2005).

PTFI tercatat sebagai pemilik Tambang Bawah Tanah Big Gossan yang terletak di
Pegunungan Jayawijaya, Kecamatan Mimika Timur, Kabupaten Mimika, Propins Papua.
Area ini berada pada posis kordinat 733250-734250 Easthing; 951250-952250 Northing
Zona UTM 53 S (Ovan, | 2012, p.3). Tambang Big Gossan terdiri dari beberapa formas
batuan yang batuan penyusun setiap formasi berbeda. Selain itu pada tambang Big Gossan
terdiri dari beberapa tipe alterasi dan mineralisasi. Menurut Menteri ESDM, dalam website
nya, menyebutkan bahwa lokas pertambangan bawah tanah PTFI merupakan lokas
pertambangan bawah tanah modern dan terbaik di Indonesia. Namun pada tanggal 14 Mel
2013, terowongan tambang ini runtuh dan membuat pekerja tambang yang berada
didalamnya terjebak.

Dikutip dari website resmi menteri ESDM dan pernyataan Presiden Direktur PTFI
padarilis PTFI yang diunduh di website PTFI (Mei 2013), salah satu terowongan di tambang
Big Gossan milik PTFI yang berlokasi di Mil 74 Distrik Tembagapura, Timika runtuh dan
membuat 38 pekerja nya terjebak dalam reruntuhan. Pada tanggal 14 Mei 2013 merupakan
refresher class pelatihan hari terakhir dari total 2 hari pelatihan. Pada pukul 07.30 WIT, tiba-
tiba terjadi runtuhan batuan yang terpusat pada atas bangunan ruang kelas dan menimpa

pekerja tambang yang sedang mengikuti kelas. Dimensi ruang kelas berukuran 5 x 10 meter
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tersebut telah dibangun sgjak 15 tahun yang lalu. Volume material longsoran diperkirakan 4 x
6 X 8 meter (192 meter kubik) yang menimbun hampir 80 persen ruang kelas dibawah tanah
tersebut. Ruang kelas ini digunakan sejak tahun 2000 dan lokasinya berdekatan dengan
ruang-ruang kantor dan pelatihan PTFl yang berada jauh dari area kegiatan pertambangan
aktif.

Dinyatakan dalam rilis PTFI pada 14 Me 2013 di website resminya (ptfi.co.id) bahwa
dari 38 orang yang terjebak, tim penyelamat PTFI mengevakuas enam karyawan yang
terperangkap di sebuah bagian terowongan yang runtuh di fasilitas pelatihan tambang bawah
tanah. Enam orang yang dievakuasi tersebut dengan rincian empat orang selamat dan dua
orang meninggal dunia.

Saat terjadi peristiwa runtuhnya terowongan tambang, kegiatan produks di PTFI
berhenti hingga proses evakuas selesa yakni 22 Mei 2013. Dengan tidak berproduksi
tersebut, diperkirakan PTFI kehilangan 2,8 juta ton bijih tambang (KOMPAS.com 23 Mei
2013). Hingga penulis menulis skripsi ini, PTFl dan pemerintah masih terus melakukan
investigas terkait runtuhnya terowongan tambang ini.

Peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI menjadi bahan pemberitaan di media.
Berita, dalam pandangan Fishman (1980), bukan suatu refleksi atau distorsi dari realitas yang
ada diluar sana. Yang menjadi fokus bukan apakah berita merefleksikan realitas atau apakah
berita distors atas redlitas, namun apakah berita sesuai atau bias terhadap kenyataan yang
digambarkannya. Karena refleksi merupakan praktik pekerja organisasi dalam memproduks
berita. Sehingga berita menjadi apa yang pembuat berita buat (Eriyanto 2002, p.100).

Refleksi yang ditampakkan dalam berita memiliki pemaknaan dan pemahaman yang
berbeda di tiap media nya. Karena pemaknaan dan pemahaman akan suatu fakta atau realitas
dipengaruhi oleh ideologi media. Seperti yang diungkapkan oleh Peter Dahlgren (1991 dalam
Eriyanto 2002, hal.xi) bahwa reditas sosia, menurut pandangan konstruktivis
(fenomenologis) adalah produksi manusia, hasil proses budaya, termasuk penggunaan bahasa.
Melalui penggunaan bahasa sebagai sistem simbol yang utama, para wartawan mampu
menciptakan, memelihara, mengembangkan, bahkan meruntuhkan suatu relitas (Eriyanto
2002, hal.xi)

Buku Manufacturing Consent: The Political Economy of The Mass Media, Edward S.
Herman dan Noam Chomsky menjelaskan mengenai bagaimana pendekatan ekonomi politik
ada pada media. Diungkapkan dalam buku tersebut bahwa kepemilikan media (media

ownership) mempunyai arti penting untuk melihat peran, ideologi, konten media dan efek
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yang ditimbulkan media kepada masyarakat. Menurut Giddens, dikutip oleh Werner A. Meier
(2007), para pemilik media merupakan pihak yang kuat yang belum dapat “ditundukkan”
dalam demokrasi. Bahkan pemilik media, menurut Meier, dapat memainkan peranan yang
signifikan dalamn melakukan legitimas terhadap ketidaksetaraan pendapatan (wealth),
kekuasaan (power) dan privilege.

Disamping kepentingan ideologi antara masyarakat dan negara, dalam suatu institus
surat kabar juga memiliki kepentingan tersendiri seperti kepentingan pemilik modal,
kepentingan keberlangsungan (sustainability) lapangan kerja bagi para karyawan dan
sebagainya. Kondisi ini membuat berita bukan lagi berada sebagai pihak yang netral, namun
akan bergerak sesuai dengan kepentingan yang bermain didalamnya. Sehingga hal ini lah
yang membuat bias berita di media massa menjadi sesuatu yang sulit dihindari (Sobur 2004,
hal.30).

Perkembangan media massa membuat orang bisa menikmati berita dari mana sgja,
termasuk dengan adanya media online. Dalam buku Online Journalism: Principles and
Practices of News for The Web ( Foust 2005, hal. 60), ada beberapa keuntungan yang bisa
diperoleh dari jurnalisme online dan salah satunya adalah Immediacy. Immediacy ini
memungkinkan informasi untuk disampaikan secara cepat dan langsung kepada audiens
sehingga tidak perlu menunggu penerbitan seperti yang dilakukan oleh surat kabar. Dua
portal berita media online yang dipilih, KOMPAS.com dan Vivanews.com, juga karena
sifatnya yang lebih cepat dari media konvensional.

Media online KOMPAS.com merupakan kumpulan-kumpulan berita terkini yang
dapat langsung diakses melalui internet. Berita-berita yang terdapat dalam kompas.com
memang berbeda dengan yang ada dalam KOMPAS surat kabar, namun dengan
KOMPAS.com pembaca dapat mengetahui kejadian-kgjadian yang baru terjadi tanpa harus
menunggu dicetak. Begitu juga dengan Vivanews.com yang dimiliki Bakrie Group. Dengan
tidak adanya media konvensional skala nasional yang dimiliki oleh perushaaan, maka
Vivanews.com merupakan andalan Bakrie Group untuk memenuhi investass dalam media
portal berita.

Vivanews.com adalah portal beritadaring yang dikelola oleh PT. Viva Media Baru,
anak perusahaan PT Viss Media Asia Tbk yang juga mengelola bisnis penyiaran
(antv, tvOne, Sport One) yang satu induk perusahaan dengan Bakrie Group. Vivanews
dilincurkan pada tahun 2008 dan menyediakan fasilitas yang memungkinkan pengakses nya
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untuk turut memberikan informasi melalui U-Report.  Situs ini juga dibuat untuk dapat
diakses melalui telepon seluler, komputer tablet, dan PDA (Viva.co.id).

Suatu pemberitaan sudah merupakan realitas yang dikonstruks wartawan atau jurnalis
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengurai realitas yang coba ditulis oleh
wartawan atau jurnalis dalam pemberitaan peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI.
Eriyanto (2002, hal.66) mengatakan bahwa pendekatan yang dapat digunakan untuk melihat
bagaimana redlitas itu dibentuk dan dikonstruksi media adalah dengan menggunakan analisis
framing. Latar belakang dan ideologi yang dimiliki oleh suatu media akan berpengaruh
terhadap konstruksi redlitas yang akan dibentuk, sehingga kejadian yang sama dapat
dimaknai berbeda oleh masing-masing media. Hal ini karena objektivitas tergantung
bagaimana sebuah media memaknai redlitas yang berkembang. Dengan menggunakan
analisis Framing tersebut, peneliti mencoba melihat seperti apa peristiwa runtuhnya
terowongan tambang PTFI dikemas oleh media online KOMPAS.com dan Vivanews.com.
Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan model analisis framing Pan dan Kosicki
yang berfokus pada pemberitaan peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI di media
online KOMPAS.com dan Vivanews.com.

Jangka waktu pemberitaan peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI di media
online KOMPAS.com dan Vivanews.com adalah mulai tanggal 14 Me hingga 22 Me 2013.
Peneliti memulai dari tanggal 14 Me 2013 karena tanggal tersebut merupakan awal
terjadinya peristiwa runtuhnya terowongan tambang Grasberg milik PTFI. Analisis pendliti
berlanjut pada pemberitaan selama proses evakuasi pekerja tambang berlangsung, hingga
proses evakuasi dinyatakan selesai pada 22 Mei 2013 oleh tim evakuasi gabungan dan PTFI.

Meningkatnya nilai penting suatu topik berita pada media massa menyebabkan
meningkatnya nilai penting topik tersebut bagi khalayak (Nuruddin 2009, hal.195). Selain itu
dalam studi agenda setting, McCombs dan Shaw (dalam Nuruddin 2009, hal.195)
menemukan bahwa media sangat berpengaruh dalam menceritakan pembaca dan pemirsa apa
yang harus dipikirkan, dan mereka menciptakan istilah penetapan agenda untuk
menggambarkan prosesini.

Kurt Lang dan Gladys Engel Lang (1959) juga menghasilkan pernyataan awal tentang
penentuan agenda:

“Media massa memaksakan perhatian pada isu-isu tertentu. Media
massa membangun citra publik tentang figur-figur politik. Media
Massa secara konstan menunjukkan apa yang hendaknya
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dipertimbangkan, diketahui dan dirasakan individu-individu dalam
masayarakat”.

Ha inilah yang mendasari ditemukannya agenda pada pemberitaan runtuhnya
terowongan tambang PTFI, bahwa ada isu serupa yang dimuat dadlam KOMPAS.com dan
Vivanews.com. Terdapat enam topik agenda yang ditemukan oleh peneliti dalam pemberitaan
mengenai ruintuhnya terowongan tambang PTFI sepanjang 14 Me hingga 22 Me 2013.
Topik tersebut yakni awal peristiwa runtuhnya terowongan tambang, respon stakeholder
internal, pemerintahan, LSM, DPR dan berakhirnya proses evakuasi dalam peristiwaini.

Pada hari Selasa tanggal 14 Mei 2013 telah terjadi peristiwa terowongan tambang
Big Gossan yang runtuh secara tiba-tiba. Peristiwa ini menyebabkan 38 pekerja tambang
yang sedang mengikuti kelas QM S Underground area Big Gossan tertimbun 500 ton runtuhan
batuan dan baru selesai di evakuas selama 1 minggu. Pemberitaan ini dirasa penting untuk
dianalisis oleh peneliti karena bagaimana masing-maisng media online membingkai
pemberitaan mengenai peristiwa ini akan memperlihatkan akan kemana arah berita-berita
selanjutnya.

Respon stakeholder internal PTFI terhadap peristiwa runtuhnya terowongan tambang
PTFI merupakan satu dari enam klasifikasi pemberitaan yang diambil peneliti. Aksi atau
respon terhadap peristiwa ini diberitakan oleh KOMPAS.com dan Vivanews.com pada hari
yang sama. Analisis terhadap pemberitaan ini dianggap penting oleh peneliti karena tidak
hanya peristiwa yang terjadi, namun respon-respon yang ada pada stakeholder internal akan
menarik sebagai pendukung berita peristiwa yang ada.

Peristiwa runtuhnya terowongan tambang bawah tanah milik PTFI memicu respon
dari berbaga pihak. Artikel mengena respon Presiden SBY dirasa menarik oleh pendliti
untuk dianalisis karena hal ini menunjukkan betapa besar urgens dari peristiwa ini hingga
Presiden turun tangan memberikan tanggapan dan himbauan langsung kepada pihak yang
bersangkutan dengan peristiwaini yakni PTFI.

Tidak hanya respon dari sesama pekerja PTFlI dan Presiden Susilo Bambang
Y udhoyono, namun peristiwa runtuhnya terowongan tambang bawah tanah milik PTFI ini
mengundang perhatian Lembaga Sosid Masyarakat (LSM) untuk memberikan respon,
bahkan aksinya terhadap peristiwa ini. Artikel mengenai respon LSM dalam analisis ini
mengambil lembaga Konfederasi Serikat Pekerja Indonesia (KSPSI) dan Konfederasi Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia (KSPSI). Pengambilan topik ini dirasa menarik oleh peneliti
karena sebagai lembaga masyarakat, KSPI dan KSPSI sama-sama memberikan tuntutan
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untuk membela kepentingan pekerja tambang yang terkena imbas atau bahkan menjadi
korban dalam peristiwa runtuhnya terowongan tambang milik PTFI. Namun kemudian,
bagaimana pemberitaan mengenai respon KSPI dan KSPSI ini dibingkai oleh masing-masing
media tergantung pada agenda media yang menyeleksi dan membuat bingkai berita.

Kecenderungan pemberitaan tidak hanya dilihat dari peristiwa apa yang sedang
dibahas, namun juga terhadap siapa yang berbicara mengenai pemberitaan tersebut. Respon
DPR yang terdapat dalam pemberitaan menjadi menarik untuk diteliti karena menurut
peneliti, DPR sebagal salah satu lembaga tinggi negara dalam sistem ketatanegaraan
Indonesia merupakan lembaga perwakilan rakyat, dimana keanggotaannya dipilih dari
anggota partai politik peserta pemilihan umum (Wikipedia.com). Sehingga diasumsi bahwa
akan ada kepentingan dan unsur-unsur politik yang mempengaruhi pemberitaan dengan topik
respon DPR terhadap peristiwa runtuhnya tambang PTFI pada media online KOMPAS.com
dan Vivanews.com.

Setelah terjadi peristiwa terowongan tambang PTFI yang runtuh pada tanggal 14 Mei
2013 lalu, total pekerja tambang PTFI yang menjadi korban adalah 38 orang. Dilaporkan
korban tewas sebanyak 28 orang dan 10 lainnya dinyatakan selamat dan dalam kondisi stabil.
Evakuasi yang sudah berjalan sgak pertama terjadinya peristiwa tersebut (14 Me 2013),
dinyatakan selesal karena semua korban telah berhasil dievakuasi. Pemberitaan mengenai
berakhirnya proses evakuas dirasa penting oleh pendliti karena berakhirnya proses evakuasi
ini menjadi penentu atau perangkum kesimpulan yang didapat oleh pendliti dari andlisis
selama evakuasi. Lebih dari itu, peneliti berasums bahwa berakhirnya evakuas ini
menentukan agenda apa yang akan dibentuk oleh media selanjutnya.

Menganalisis pemberitaan peristiwva runtuhnya terowongan tambang PTFl di
KOMPAS.com dan Vivanews.com, peneliti melakukan pengelompokan topik terhadap
artikel terkait dengan peristiwa tersebut yang diposting kedua media online. Peneliti tidak
menganalisis seluruh artikel yang terkait, namun melakukan pemilihan pada topik-topik
tertentu dan mengambil salah satu dari artikel-artikel yang diposting terkait topik tertentu
untuk dianalisis. Hal ini dilakukan untuk membatas ranah penelitian mengena peristiwva
runtuhnya terowongan tambang PTFI agar lebih fokus dan efektif. Lebih dari itu, peneliti
juga memiliki alasan untuk masing-masing artikel dengan topik tertentu terkait peristiwa
runtuhnya terowongan tambang PTFI yang dipilih untuk dianalisis.

Pengelompokan artikel peristiwa runtuhnya terowongan PTFI yang diposting oleh
KOMPAS.com dan Vivanews.com dalam enam topik yakni saat awal terjadinya peristiwa,
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respon stakeholder internal, respon pemerintah, respon LSM, respon DPR dan terakhir
mengenai pemberitaan berakhirnya proses evakuasi dalam peristiwa runtuhnya terowongan
tambang PTFI sebagai akhir dari tenggang waktu berita yang akan dianalisis oleh pendliti.
Pada pemilihan berita, peneliti melakukan pengelompokan untuk memudahkan analisis.

PEMBAHASAN

Pada topik awal peristiwa, artikel yang sesua pada KOMPAS.com berjudul
“Tambang Freeport Runtuh, 30 Orang Terkubur, Satu Selamat” dan Vivanews yang berjudul
“30 Pekerja Freeport Masih Terperangkap di Terowongan Big Gossan”. Kedua media online
sama-sama memposting artikel ini pada saat awal peristiwa yakni tanggal 14 Me 2013.

Secara keseluruhan, artikel KOMPAS.com ingin membingkai pemberitaan mengenai
awal terjadinya peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI dari jumlah korban akibat
peristiwa ini. Meskipun banyaknya informasi yang dimasukkan oleh media dalam artikel
adalah isi siaran pers yang disebar PTFI melalui surat elektronik, namun media berusaha
untuk mencari sumber lain yang dapat memberikan informasi mengenai jumlah korban.

Terlihat dari analisis sintaksis yaitu judul artikel. KOMPAS.com sudah menekankan
dengan memberikan judul ‘Tambang Freeport Runtuh, 30 Orang Terkubur, Satu Selamat’
dalam artikel. KOMPAS.com tidak memfokuskan pada bagaimana tambang Freeport bisa
runtuh, namun lebih membahas kepada korban yang diakibatkan dari peristiwaini. Dari sini
dapat dikatakan bahwa sebenarnya KOMPAS.com berusaha menyudutkan PTFI dalam
memberikan pemberitaan kepada khalayak.

Konstruksi yang ingin dibangun oleh media terlihat dari bagaimana ia
menjabarkannya dalam unsur struktur skrip. Dalam artikel ini, unsur struktur skrip dengan
pola 5W+1H tidak terlengkapi seluruhnya karena unsur why dan how tidak dijumpai dalam
artikel ini. Mengapa (why) pekerja tambang yang terkubur adalah 30 orang dan hanya satu
yang selamat tidak dijelaskan dalam artikel. Juga bagaimana (how) 30 orang pekerjaini bisa
terkubur dalam peristiwa ini dan tidak menyelamatkan diri, tidak dijelaskan oleh media.
Tidak dijelaskan nya unsur why dan how dalam artikel ini diinterpretasi peneliti sebagai
pendukung agenda media untuk memperlihatkan seperti apa peristiwa runtuhnya terowongan
tambang PTFI dengan |ebih menonjolkan pada pemberitaan korban.

KOMPAS.com tetap berusaha untuk membuat PTFI menjadi pihak yang bersalah
dengan menyandingkan kalimat pada paragraf dua yakni,
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“Dalam siaran pers yang disebar lewat surat elektronik dinyatakan, pascainsiden tersebut langsung
dilakukan upaya evakuasi oleh Tim Emergency Response Group (ERG) terhadap segjumlah pekerja
yang terjebak. Namun, pihak perusahaan belum dapat memastikan jumlah dan kondisi pekerjayang
terjebak dalam insiden pagi tadi itu”

Adanya kata hubung ‘namun’ seolah ingin menunjukkan kelemahan PTFI kembali, setelah
sebelumnya menyebutkan upaya-upaya yang telah dilakukan PTFI untuk menyelamatkan
korban. Disini KOMPAS.com menunjukkan pada khalayak bahwa PTFI tidak bisa
memberikan informasi secara cepat dan akurat seperti seharusnya.

Kata hubung ’sementara itu’ pada paragraf terakhir menjadikan keterangan ini
sebagal suatu pelengkap pernyataan sebelumnya mengenai korban yang ditemukan. Selain
itu, dapat juga dimaknai sebagai penyangkalan terhadap pernyataan PTFI mengenai upaya-
upaya yang dilakukan melalui siaran pers nya, bahwa ternyata upaya tersebut belum
menghasilkan maksimal karena ‘baru satu pekerja...... yang dapat dievakuasi dalam
keadaan hidup’. Pengambilan dan pemilihan sumber informasi ini dilakukan media untuk
kembali memfokuskan perhatian khalayak pada korban dari peristiwa runtuhnya terowongan
tambang PTFI ini.

Struktur retoris juga tidak kalah menarik untuk dianalisis karena terlihat awal sebagai
penggunaan judul. Kata ‘terkubur’ digunakan KOMPAS.com pada judul ‘30 Pekerja
Freeport Masih Terperangkap di Terowongan Big Gossan’. Kata kubur sendiri, menurut
KBBI daring adalah lubang di tanah tempat menyimpan mayat atau liang lahat. Sehingga
dapat diinterpretasi bahwa KOMPAS.com ingin menampakkan nasib tragis para pekerja yang
tertimbun reruntuhan tersebut seperti orang yang sudah mati. Padahal evaluas sedang
dilakukan dan belum dinyatakan siapa yang masih hidup dan telah mati.

Kata ‘membenarkan’ dan ‘mengaku’ juga dipakai dalam artikel KOMPAS.com untuk
menunjukkan bahwa PTFI berada pada posisi perusahaan yang bersalah dalam peristiwa ini
sehingga menjadi suatu pengakuan dan pembenaran. Begitu juga ‘baru satu pekerja’ dalam
kalimat “‘baru satu pekerja atas nama Muhammad Rusli yang dapat dievakuasi dalam kondisi
hidup’ yang menunjukkan seberapa jauh hasil yang didapatkan PTFI dari sekian upaya yang
ditunjukkan ke khalayak.

Keseluruhan artikel ‘30 Pekerja Freeport Masih Terperangkap di Terowongan Big
Gossan’ yang diposting oleh Vivanews.com ini memiliki agenda tersendiri dalam
penyusunan awal peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI. Dalam artikel ini, hal yang
paling ditonjolkan oleh Vivanews.com adalah proses evakuas yang dilakukan PTFI dalam
peristiwa runtuhnya terowongan tambang PTFI.
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Pada andlisis struktur sintaksis, disebutkan dalam lead tersebut bahwa belum
diketahuinya nasib puluhan pekerja dengan proses evakuasi yang terus dilakukan oleh PTFI,
menunjukkan PTFI memiliki upaya yang baik untuk mengetahui nasib puluhan pekerjanya.
Latar informasi pendukung yang disampaikan oleh media bahwa terdapat upaya evakuasi
yang masih terus dilakukan oleh aparat kepolisian, tim penanggulangan bencana dan upaya
dari PTFI untuk meminta bantuan dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana juga
menunjukkan banyaknya upaya PTFlI dalam menangani peristiwa runtuhnya terowongan
tambang yang menimpa puluhan pekerja nya.

Pemilihan narasumber oleh Vivanews.com yakni Kapolda Papua Irjen Pol Tito
Karnavian menunjukkan bahwa Vivanews.com memilih narasumber yang netral dan berada
diluar peristiwa ini, namun tetap memiliki kewenangan dan kredilitas dalam memberikan
informasi. Dipilihnya narasumber ini juga menunjukkan kecenderungan pemberitaan kepada
pihak tertentu, karena jika ditelaah dalam sgjarahnya, PTFI sudah memiliki hubungan dengan
aparat kepolisian dan TNI segjak berdirinya perusahaan ini di rezim Soeharto.

Leith (2003) mengatakan bahwa dimasa Soeharto, Freeport memiliki backing an yang
kuat dalam militer dan ha itu terus berjalan hingga saat ini. Terbukti berdasarkan surat
Kepolisian Negara Republik Indonesia daerah Papua Nomor B/918/1V/2011 tertanggal 19
April 2011, sebanyak 635 orang aparat TNI dan Polri ditugaskan untuk melakukan
pengamanan objek vital PT Freeport Indonesia. Aparat tersebut terdiri dari 50 anggota Polda
Papua, 69 Polres Mimika, 35 Brimob Den A Jayapura, 141 Brimob Den B Timika, 180
Brimob Mabes Polri dan 160 TNI. Personel yang diganti setiap empat bulan sekali ini
menerima imbalan Rp. 1.250.000 per orang yang langsung diberikan oleh manajemen PTFI
kepada aparat (Indonesia Corruption Watch 2005). Dengan dipilihnya Kapolda Papua Irjen
Pol Tito Karnavian menjadi narasumber Vivanews.com, maka dapat dismpulkan bahwa
Vivanews.com memang memilih narasumber yang dapat mendukung arah pemberitaannya
untuk mendukung PTFI dalam peristiwa runtuhnya terowongan tambang ini.

Unsur kelengkapan berita dapat menjadi pertanda framing yang penting (Eriyanto
2002, hal.260). Dalam hasil analisis struktur skrip, kelengkapan 5W+1H belum menjadi hal
yang utama bagi media karena tidak ditemukan unsur how dalam artikel ini. Analisis skrip
menjadi salah satu strategi media dalam mengkonstruksi berita (Eriyanto 2002, hal.261),
sehingga dapat dismpulkan dengan tidak adanya unsur why dalam artikel merupakan upaya
media untuk menyembunyikan informas penting yang berkaitan dengan konstruksi

pemberitaan ini.
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Berdasarkan struktur tematik, didapatkan penekanan kepada informasi mengenai
evakuas pekerja tambang PTFI dalam peristiwa runtuhnya terowongan tambang. Terlihat
dari tema pertama dalam artikel yang membahas mengenai penjelasan peristiwa yang terjadi,
yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan proses evakuasi. Didukung dengan kutipan
dari narasumber, pembahasan mengenai proses evakuasi dan perkembangannya menjadi
tema utama pda paragraf kedua hingga terakhir. Meskipun sempat akan membahas penyebab
runtuhnya terowongan tambang PTFI, namun narasumber kembali memfokuskan pada proses
evakuas dan paragraf terakhir menjelaskan upaya PTFI selanjutnya terkait evakuasi pekerja
tambang yang terjebak. Pada pernyataan Kapolda juga terdapat kutipan perbandingan
perbandingan ‘polisi hanya sebatas membantu karena perusahaan sudah memiliki sistem
baik’ menunjukkan bahwa polisi meninggikan posisi PTFI dan merendahkan posisi polisi itu
sendiri.

Selain pada tema, struktur kata yang digunakan pada artikel juga mengandung
penekanan tertentu. Vivanews.com menggunakan judul ‘30 Pekerja Freeport Mash
Terperangkap di Terowongan Big Gossan’. Disini Vivanews.com ingin menekankan pada
khalayak bahwa ‘masih’ ada hal yang menjadi perhatian penting sebelum menanyakan
kronologi peristiwa itu sendiri, yakni penyelamatan atau evakuasi pekerja tambang PTFI
yang masih tertimbun reruntuhan. Kata ‘masih terus dilakukan’ pada kalimat ‘Proses
evakuasi masih terus dilakukan’ menunjukkan upaya yang terus dilakukan oleh PTFI hingga
artikel ini diposting. Begitu juga dengan ‘belum membuahkan hasil maksimal’ yang
digunakan untuk mengatakan hal-hal yang belum dapat dilaporkan PTFI atau target PTFI
yang belum tercapai yakni penyelamatan atau pengevakuasian pekerja tambang yang
tertimbun reruntuhan terowongan tambang. Kata ini mengandung makna eufimisme, yakni
ungkapan yg lebih halus sebagal pengganti ungkapan yg dirasakan kasar, yg dianggap
merugikan atau tidak menyenangkan (Sumadiria, H 2011). Hal ini juga ditemukan pada
penggunaan kata ‘tengah mengupayakan’ dalam kaimat ‘Freeport juga tengah
mengupayakan bantuan dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana’ yang lebih
memperlihatkan bahwa PTFI menempuh banyak cara dan upaya untuk melakukan proses
evakuas dengan segera. Lebih dari itu, kalimat tersebut juga dapat dipersepsi berupa
keinginan media untuk menunjukkan bahwa bantuan pemerintah itu tidak langsung merespon

namun harus melalui prosedur dan menunggu pihak yang membutuhkan untuk meminta.

KESIMPULAN
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Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif tentang framing pemberitaan
KOMPAS.com dan Vivanews.com pada peistiwa runtuhnya terowongan tambang PT
Freeport Indonesia. Dari hasil analisis peneliti, Kedua media online ini memberitakan secara
berbeda karena terdapat fakta yang ditemukan dari ekonomi politik bahwa kepemilikan
saham 10% PTFI yang pernah dimiliki oleh anak perusahaan Bakrie Group yakni PT
Indocopper Investama, diasumsi akan mempengaruhi konten pemberitaan mengenai PTFI
dalam Vivanews.com yang merupakan andalan Bakrie Group untuk memenuhi investas
dalam media porta berita Sedangkan KOMPAS.com yang tidak memiliki kepentingan
didalam PTFI merasa bahwa peristiwa yang dialami atau yang berkaitan dengan respon
terhadap peristiwa runtuhnya terowongan tambang tersebut perlu digali lebih dalam untuk
diinformasikan kepada khalayak. Agar khalayak memiliki persepsi lain terhadap apa sga
yang telah dilakukan oleh perusahaan milik asing tersebut yakni PTFI.
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